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BAB V 

 PENUTUP  

 

A.  Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditemukan dan dirumuskan dari hasil penelitian 

mengenai analisis peran konflik tokoh utama dalam membangun suspense di 

antaranya : 

1. Film “Amores Perros” memiliki berbagai konflik yang ditampilkan sedikit 

demi sedikit, dan meningkat, lalu menurun dan terus meningkat hingga titik 

klimaks. Konflik utama pada cerita pertama “Octavio dan Susana” adalah 

ambisi Octavio membawa pergi Susana. Konflik utama pada cerita kedua 

“Valeria dan Daniel” adalah ambisi Valeria menemukan Richie. Sedangkan 

konflik utama El Chivo adalah ambisi El Chivo bertemu dengan anaknya 

Maru. Inti permasalahan yang terjadi adalah tentang perjuangan cinta, 

pengkhianatan dan rasa bersalah serta penebusan kesalahan yang 

dipersatukan pada satu benang merah yang sama yaitu membandingkan sifat 

anjing yang setia dengan manusia yang rentan kecewa, berkhianat dan tidak 

bisa terlepas dari konflik.  

2. Konflik personal lebih mendominasi pada cerita pertama yaitu konflik antara 

Octavio dan Susana. Konflik batin dan personal mendominasi pada cerita 

kedua yaitu konflik antara Daniel dan Valeria, serta konflik batin yang 

dialami Valeria. Sedangkan cerita ketiga didominasi oleh konflik batin, yaitu 

konflik batin El Chivo dalam mewujudkan tujuan dan ambisinya bertemu 

Maru. Pada keseluruhan cerita, sebagai pemicu konflik utama adalah adanya 

konflik 

3. Terdapat beberapa konflik lain yang dihadapi oleh tokoh  tambahan, tetapi 

inti konflik tersebut tetap mengarah dan saling berkaitan dengan tokoh utama. 

Sehingga, suspense pada film “Amores Perros” dapat terjaga karena setiap 

konflik yang menimbulkan suspense dapat mempertahankan inti konflik yang 

berkaitan dengan tokoh utama. Penambahan beberapa adegan 

pertanda/foreshadowing berguna untuk menunjukkan akan terjadi konflik 
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yang lebih besar terus dipertahankan dalam setiap alurnya. Alur maju mundur 

dan  multi plot, membuat teka-teki sulit dipecahkan sehingga untuk 

mengetahui inti dan akhir cerita, penonton harus mengikuti jalan cerita dari 

awal hingga akhir. 

4. Suspense sebagai akibat adanya konflik dapat timbul dari adanya resiko atau 

sebuah taruhan besar yang dihadapi tokoh utama, hambatan yang berimbang 

sehingga menimbulkan keraguan, memberi pertanda sebagai petunjuk akan 

adanya konflik lebih besar, serta ketidakpastian akan akhir cerita. Sejumlah 

informasi atau kejadian-kejadian penting dalam sebuah cerita tidak 

dikemukakan sekaligus di awal cerita, hal ini berguna untuk membangun 

suspense dan menjadikan cerita lebih menarik.  

5. Penelitian ini membuktikan bahwa konflik tokoh utama dapat membangun 

suspense karena adanya berbagai konflik yang semakin kompleks pada cerita, 

rasa penasaran dan tingkat ketegangan penonton akan semakin tinggi. 

Berbagai dugaan dengan adanya batasan informasi di awal cerita 

membuktikan kadar suspense dapat semakin dirasakan oleh penonton. Selain 

itu, konflik yang berkaitan dengan tokoh utama tidak terlalu bercabang dan 

tetap saling berkaitan, sehingga suspense dapat terjaga dengan baik. 

 

B.  Saran 

 Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang di dapat, terdapat 

beberapa saran untuk penulis skenario/sineas film, serta untuk Mahasiswa yang 

akan melakukan penelitian selanjutnya. 

1. Diharapkan untuk menciptakan cerita yang menarik, konflik harus 

diperhatikan dan dibuat serealistis mungkin namun memiliki tingkat 

ketegangan yang semakin meningkat dan kompleks.  

2. Penerapan suspense  dapat dilakukan dengan pengolahan berbagai konflik 

yang menarik sehingga cerita sulit ditebak oleh penonton dan dapat 

membangun emosi penonton. Suspense harus terus dijaga dengan cara 

pembangunan konflik tidak terlalu bercabang atau melebar ke tokoh lain. 
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Meskipun ada tokoh lain yang terlibat konflik, maka tetap harus berkaitan 

dengan konflik tokoh utama.  

3. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah dapat meneliti lebih dalam lagi 

mengenai penerapan suspense dalam film genre lain seperti komedi, 

horror atau yang lainnya. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya terkait pengolahan konflik ataupun 

suspense. Diharapkan dapat juga melakukan penelitian yang berbeda 

dengan penelitian ini yaitu meneliti unsur kejutan pada film atau 

perbedaannya dengan unsur suspense.  
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